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This research aims to examine the implementation of Corporate
Social Responsibility (CSR) in sharia cooperatives and how this
supports the social function of cooperatives. CSR in sharia

Diterbitkan 05 Januari 2025 cooperatives plays an important role in creating sustainable
added value for society, especially with the existence of sharia
principles which focus on general welfare. This research uses a
qualitative approach with a library study method, collecting
data from various sources of accredited national journals and
indexed international journals. The research results show that
sharia cooperatives implement CSR through various social
initiatives such as education, economic empowerment, and
support for the welfare of members and communities. Effective
implementation of CSR contributes to strengthening the social
role of sharia cooperatives, creating a more harmonious
relationship between cooperatives and the community, and
increasing member loyalty. These findings provide insight that
CSR based on sharia values not only fulfills social responsibility
but can also strengthen the image of cooperatives and support
local economic sustainability goals. Therefore, sharia
cooperatives are expected to continue to develop CSR programs
that are in line with sharia principles to maximize social and
economic impacts for the community.
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PENDAHULUAN

Koperasi syariah merupakan bagian integral dari sistem ekonomi di Indonesia yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip syariah. Sebagai lembaga keuangan berbasis komunitas, koperasi syariah
memiliki tujuan dan fungsi tidak hanya untuk mencapai keuntungan ekonomi, tetapi juga untuk
mendorong kesejahteraan sosial bagi anggota dan masyarakat di sekitarnya, melalui fungsi sosial,
yaitu Koperasi Syariah memiliki kewenangan dalam menghimpun dana zakat, infag/ sedekah
dan wakaf yang kemudian disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya (Nanang
Sobarna, 2021). Salah satu cara untuk mencapai tujuan dan fungsi tersebut adalah melalui penerapan
Corporate Social Responsibility (CSR), yang tidak hanya sekadar tanggung jawab ekonomi, tetapi
juga tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip syariah (Hidayat, T., & Wahid, 2022).

CSR pada koperasi syariah memiliki beberapa keunikan dibandingkan dengan lembaga keuangan
konvensional. Selain harus memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan, koperasi syariah juga
wajib memastikan bahwa semua kegiatan CSR yang dilakukan sejalan dengan nilai-nilai Islam, yang
berfokus pada keseimbangan antara kemakmuran materi dan kesejahteraan spiritual. CSR di koperasi
syariah tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan citra lembaga, tetapi juga merupakan bagian
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dari komitmen untuk menunaikan kewajiban sosial dan membangun masyarakat yang berkelanjutan
(Majid, 2018).

Penerapan CSR pada koperasi syariah melibatkan berbagai kegiatan yang mendukung
pengembangan masyarakat, termasuk pendidikan, pemberdayaan ekonomi, dan bantuan sosial.
Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat, serta
untuk mendorong kesadaran sosial yang lebih tinggi. Dengan mengimplementasikan program CSR,
koperasi syariah tidak hanya memenuhi kewajiban sosialnya, tetapi juga membantu mengurangi
kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial di tingkat lokal (Nasrullah & Kusumaningrum, 2021).

Namun, penerapan CSR di koperasi syariah masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya
adalah keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh koperasi, terutama jika dibandingkan dengan
lembaga keuangan lainnya. Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai konsep CSR yang sejalan
dengan syariah sering kali menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang tepat agar koperasi syariah dapat mengoptimalkan peran CSR dalam menjalankan
fungsi sosialnya dan mencapai keberlanjutan operasional (Setiawan, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan CSR pada koperasi syariah dan bagaimana
hal tersebut mendukung fungsi sosial koperasi. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengkaji
bagaimana CSR dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mencapai kesejahteraan sosial dalam
konteks koperasi syariah di Indonesia. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi para praktisi koperasi syariah serta pembuat kebijakan untuk lebih mengoptimalkan
penerapan CSR demi mencapai tujuan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research)
untuk menganalisis penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada koperasi syariah dalam
menerapkan fungsi sosial koperasi (Sugiyono, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami konsep dan praktik CSR dalam konteks koperasi syariah melalui
interpretasi dan analisis mendalam terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur
(Creswell, 2014).

Desain Penelitian

Desain penelitian ini berbentuk eksploratif dengan fokus pada penggalian informasi yang mendalam
mengenai penerapan CSR pada koperasi syariah. Penelitian eksploratif ini bertujuan untuk menggali
wawasan baru mengenai bagaimana CSR diimplementasikan di koperasi syariah dan bagaimana hal
tersebut mendukung fungsi sosial koperasi (Lexy J. Moleong, 2019).

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, yang dikumpulkan dari berbagai sumber
jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional yang terindeks. Pemilihan jurnal tersebut
bertujuan untuk memastikan data yang diambil memiliki kualitas dan validitas yang tinggi. Artikel-
artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik CSR dan koperasi syariah juga
menjadi bagian dari sumber data dalam penelitian ini (Neuman, 2014).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, dengan cara mengidentifikasi, mengumpulkan,
dan meninjau artikel ilmiah serta literatur yang relevan. Data dikumpulkan dari database jurnal online



JOURNAL OF CO-OPERATIVE Nanang Sobarna, Dady Nurpadi: Implementation Of Corporate Social Responsi ... 39

J-COOP, Vol. 1 No. 1 Januari 2025
E-ISSN: - , P-ISSN: -

seperti Google Scholar, DOAJ, serta repositori jurnal nasional yang terakreditasi oleh
Kemenristekdikti. Proses ini melibatkan pencarian literatur dengan kata kunci "Corporate Social
Responsibility,” "koperasi syariah,” dan "fungsi sosial koperasi* dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik analisis konten. Teknik ini digunakan
untuk mengevaluasi dan menafsirkan isi dari berbagai dokumen yang berkaitan dengan CSR dan
koperasi syariah. Proses analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

a. Koding Data: Koding dilakukan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dalam
literatur. Setiap referensi dikodekan sesuai dengan tema utama yang relevan, seperti konsep
CSR, implementasi CSR di koperasi syariah, tantangan yang dihadapi, serta dampak penerapan
CSR pada fungsi sosial koperasi (Krippendorff, 2018).

b. Penyusunan Tema: Tema-tema yang telah dikodekan kemudian dikelompokkan berdasarkan
kategori yang lebih luas untuk mempermudah analisis mendalam. Kategori-kategori tersebut
mencakup tanggung jawab ekonomi, sosial, lingkungan, dan implementasi nilai-nilai syariah
dalam CSR (Bungin, 2018).

c. Interpretasi dan Penyajian Hasil: Setelah data dikategorikan, tahap selanjutnya adalah
interpretasi hasil berdasarkan tema-tema yang telah diidentifikasi. Penulis kemudian
menyajikan hasil interpretasi ini dalam bentuk narasi untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang penerapan CSR di koperasi syariah (Creswell, 2016).

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil dari beberapa artikel ilmiah yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak hanya berdasarkan satu sumber, tetapi diverifikasi melalui berbagai sumber yang kredibel
(Patton, 2002). Reliabilitas data dipertahankan dengan memastikan bahwa semua referensi yang
digunakan berasal dari jurnal yang diakui dan berkualitas tinggi (Lincoln & Guba, 1985).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai
bagaimana koperasi syariah menerapkan CSR dalam mendukung fungsi sosial koperasi, serta
tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Koperasi Syariah

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam koperasi syariah merupakan komponen
yang penting dalam merealisasikan tanggung jawab sosial koperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. CSR dalam koperasi syariah berfokus pada kesejahteraan ekonomi dan sosial bagi anggota
serta komunitas di sekitar koperasi. Prinsip syariah yang mendasari CSR pada koperasi syariah
meliputi keadilan, kesetaraan, tanggung jawab sosial, serta keberlanjutan. Implementasi CSR ini
tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kewajiban sosial, tetapi juga sebagai bentuk penguatan
hubungan antara koperasi dan masyarakat, membangun reputasi positif, serta memberikan nilai
tambah bagi anggota koperasi (Firmansyah & Azizah, 2019).

CSR dalam koperasi syariah biasanya diwujudkan dalam berbagai program pemberdayaan ekonomi
masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup anggota koperasi dan masyarakat luas.
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Program ini sering kali berbentuk pelatihan kewirausahaan, bantuan modal usaha, serta edukasi
keuangan syariah. Pelatihan dan bantuan modal ini diberikan untuk menguatkan keterampilan dan
kemampuan ekonomi anggota yang memiliki usaha kecil dan menengah, sehingga mereka mampu
meningkatkan pendapatan dan stabilitas ekonominya. Dalam jangka panjang, inisiatif ini diharapkan
dapat menciptakan kemandirian ekonomi bagi masyarakat yang kurang mampu dan mengurangi
tingkat kemiskinan di sekitar koperasi syariah (Cahyaningrum & Prasetyo, 2021).

Selain pemberdayaan ekonomi, CSR dalam koperasi syariah juga menyasar pada sektor pendidikan
dan pelatihan. Beberapa koperasi syariah aktif menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang
mencakup bimbingan keuangan, literasi digital, serta pembinaan karakter berbasis nilai-nilai Islam.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya manajemen keuangan yang sehat dan bertanggung jawab sesuai dengan syariah.
Pemberian beasiswa pendidikan bagi anak-anak dari keluarga yang kurang mampu juga menjadi
bagian dari CSR yang kerap dilakukan oleh koperasi syariah, sebagai upaya untuk meningkatkan
akses pendidikan bagi generasi muda di masyarakat (Nasution & Salim, 2022).

Dalam hal lingkungan, koperasi syariah sering kali menjalankan program-program CSR yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan dan konservasi. Beberapa koperasi syariah di Indonesia
telah memulai inisiatif-inisiatif seperti penghijauan, pengelolaan sampah terpadu, serta kampanye
pengurangan penggunaan plastik. Program-program ini bukan hanya untuk menjaga kelestarian
lingkungan, tetapi juga untuk mendorong kesadaran anggota dan masyarakat akan pentingnya
menjaga lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini sejalan dengan prinsip keberlanjutan
dalam syariah yang mendorong kehidupan yang harmonis antara manusia dan lingkungan (Majid,
2018).

Implementasi CSR di koperasi syariah juga mencakup kegiatan filantropi dan bantuan sosial, yang
berperan dalam membantu masyarakat yang membutuhkan, terutama dalam kondisi darurat atau saat
terjadi bencana alam. Bantuan sosial ini berupa distribusi sembako, bantuan dana, serta program
kesehatan gratis. Kegiatan semacam ini mencerminkan solidaritas sosial koperasi syariah terhadap
masyarakat, sesuai dengan nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong dalam Islam. Bagi anggota
koperasi, kegiatan filantropi ini memperkuat ikatan emosional antara anggota dengan koperasi,
menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat dan meningkatkan loyalitas anggota terhadap koperasi
(Mulyana, 2020).

Secara keseluruhan, implementasi CSR dalam koperasi syariah mencakup berbagai aspek penting
yang mendukung kesejahteraan anggota dan masyarakat. Kegiatan-kegiatan CSR tidak hanya
memberikan dampak sosial yang positif, tetapi juga membantu koperasi syariah dalam meningkatkan
citra dan reputasinya di mata masyarakat. Hal ini penting bagi koperasi untuk terus berkembang dan
memperluas pengaruh positifnya di lingkungan sekitar. Implementasi CSR yang berlandaskan
syariah ini memberikan kerangka yang unik bagi koperasi syariah untuk mewujudkan misi sosialnya,
sekaligus menunjukkan bahwa koperasi syariah mampu bersaing dengan lembaga-lembaga
keuangan lain dalam berkontribusi untuk kemajuan sosial dan ekonomi masyarakat (Rahmawati,
2021).

Dampak Implementasi CSR pada Fungsi Sosial Koperasi Syariah

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam koperasi syariah membawa dampak
yang signifikan pada penguatan fungsi sosial koperasi sebagai entitas berbasis masyarakat dan
berlandaskan prinsip syariah. Fungsi sosial koperasi syariah mencakup pemberdayaan ekonomi
anggota, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta kontribusi pada pembangunan sosial yang
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berkelanjutan. Dengan penerapan CSR yang berkesinambungan, koperasi syariah tidak hanya
memenuhi tanggung jawab moral dan sosial, tetapi juga mampu memperluas dampak positifnya
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Berikut ini adalah beberapa dampak implementasi CSR
yang dirasakan pada koperasi syariah.

a. Pemberdayaan Ekonomi dan Peningkatan Kesejahteraan Anggota
Salah satu dampak paling nyata dari implementasi CSR dalam koperasi syariah adalah
peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota dan masyarakat. Melalui program pemberdayaan
ekonomi, koperasi syariah dapat memberikan akses kepada anggotanya untuk mendapatkan
pelatihan keterampilan, bantuan modal usaha, serta bimbingan kewirausahaan. Program-
program ini meningkatkan kemampuan anggota dalam mengelola usaha kecil mereka,
sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan dan taraf hidup yang lebih baik
(Cahyaningrum & Prasetyo, 2021). Peningkatan kesejahteraan anggota juga memperkuat
ikatan antara koperasi dan anggotanya, mengingatkan mereka bahwa koperasi syariah bukan
sekadar lembaga keuangan, tetapi sebuah komunitas yang peduli terhadap kesejahteraan setiap
anggotanya.

b. Penguatan Solidaritas dan Ikatan Sosial
CSR vyang diterapkan melalui kegiatan filantropi dan bantuan sosial turut memperkuat
solidaritas sosial antara koperasi dan masyarakat. Dalam kondisi darurat seperti bencana alam
atau pandemi, koperasi syariah sering kali menjadi garda depan dalam menyalurkan bantuan
kepada masyarakat yang terdampak. Kegiatan ini menciptakan ikatan emosional antara
koperasi dengan masyarakat dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi
syariah sebagai lembaga yang peduli terhadap kebutuhan dan kesejahteraan sosial. Solidaritas
ini juga mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan koperasi,
memperluas jaringan dukungan bagi koperasi itu sendiri (Mulyana, 2020).

c. Membangun Reputasi dan Kepercayaan Publik
Reputasi positif adalah salah satu dampak jangka panjang yang dihasilkan dari implementasi
CSR yang konsisten. CSR yang efektif memberikan citra positif kepada koperasi syariah di
mata masyarakat. Hal ini sangat penting karena koperasi syariah kerap kali menghadapi
persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Dengan melakukan kegiatan CSR yang sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah, koperasi syariah dapat menunjukkan komitmennya dalam
memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat, bukan hanya sekadar mengejar keuntungan.
Reputasi yang baik mendorong kepercayaan masyarakat untuk menjadi anggota atau
mendukung kegiatan koperasi, sehingga meningkatkan partisipasi dan loyalitas mereka
(Rahmawati, 2021).

d. Meningkatkan Kapabilitas Koperasi dalam Mengelola Program Sosial
Implementasi CSR mendorong koperasi syariah untuk mengembangkan kapabilitas dalam
merancang dan mengelola program sosial yang bermanfaat bagi anggota dan masyarakat.
Kemampuan ini sangat penting untuk memastikan bahwa CSR bukan hanya sekadar aktivitas
simbolis, tetapi benar-benar memberikan dampak nyata. Dalam proses pengembangan
kapabilitas ini, koperasi syariah berupaya untuk memahami kebutuhan spesifik komunitas
yang dilayaninya, merancang program-program yang tepat sasaran, serta melakukan evaluasi
secara berkala untuk mengukur dampak dari kegiatan CSR tersebut. Peningkatan kapabilitas
ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks CSR, tetapi juga memperkuat kinerja koperasi
secara keseluruhan (Setiawan, 2019).
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Kontribusi pada Pembangunan Berkelanjutan

CSR yang diimplementasikan dalam koperasi syariah berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Program-program CSR yang mencakup pelestarian lingkungan,
pendidikan, serta kesehatan publik, merupakan upaya nyata koperasi syariah dalam
mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Misalnya, koperasi syariah yang mengadakan
program penghijauan atau pengelolaan sampah turut mendukung kelestarian lingkungan di
wilayah operasionalnya. Program ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga keberlanjutan sumber
daya alam (Nasution & Salim, 2022).

Penguatan Nilai-Nilai Keislaman dalam Koperasi

Implementasi CSR yang berlandaskan syariah memungkinkan koperasi untuk menanamkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial dan ekonomi anggota serta masyarakat. Dalam
koperasi syariah, CSR bukan sekadar kegiatan sosial, tetapi juga wujud dari nilai-nilai
keislaman seperti sedekah, zakat, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai ini mendorong anggota
koperasi untuk bersikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial mereka,
sehingga menciptakan komunitas yang lebih harmonis dan berkeadilan. Implementasi nilai-
nilai keislaman dalam CSR juga membedakan koperasi syariah dari lembaga keuangan
konvensional, menegaskan bahwa koperasi syariah memiliki tujuan yang lebih luas daripada
sekadar keuntungan material (Firmansyah & Azizah, 2019).

Dampak pada Daya Saing dan Pertumbuhan Koperasi

Dampak positif dari implementasi CSR terhadap daya saing koperasi syariah juga dapat
dirasakan. Koperasi yang konsisten dalam menjalankan CSR dan memberikan dampak nyata
bagi masyarakat akan lebih dipercaya oleh anggotanya dan masyarakat luas. Peningkatan
kepercayaan ini berpotensi memperluas basis anggota koperasi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kapasitas modal koperasi. Dengan lebih banyak anggota dan modal, koperasi
syariah mampu memperluas layanan keuangan dan sosial yang ditawarkan, sehingga
meningkatkan daya saingnya dalam industri keuangan syariah (Suryana & Ridwan, 2020).

Tantangan dalam Implementasi CSR pada Koperasi Syariah

Meskipun Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki potensi besar untuk meningkatkan peran
sosial koperasi syariah, implementasinya tidak terlepas dari berbagai tantangan yang perlu diatasi.
Koperasi syariah, sebagai lembaga keuangan berbasis prinsip syariah, sering kali menghadapi
kendala baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan CSR secara efektif.
Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi CSR pada koperasi syariah meliputi
keterbatasan sumber daya, kendala regulasi, kurangnya pemahaman terhadap CSR berbasis syariah,
serta tantangan dalam menilai dampak program CSR secara berkelanjutan. Berikut adalah rincian
dari masing-masing tantangan ini:

a. Keterbatasan Sumber Daya Finansial

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi CSR pada koperasi syariah adalah
keterbatasan sumber daya finansial. Koperasi syariah umumnya memiliki sumber pendanaan
yang terbatas karena lebih mengutamakan pelayanan kepada anggota dibandingkan mengejar
keuntungan. Anggaran untuk CSR sering kali diprioritaskan setelah kebutuhan operasional
terpenuhi, sehingga dana yang tersedia untuk program sosial sering kali tidak mencukupi.
Keterbatasan dana ini membuat koperasi syariah harus selektif dalam menjalankan program
CSR dan mencari cara yang paling efektif untuk memaksimalkan dampaknya meskipun
dengan anggaran yang minimal (Firmansyah & Azizah, 2019).
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b. Keterbatasan Sumber Daya Manusia dan Kapasitas Manajerial
Selain masalah finansial, keterbatasan sumber daya manusia dan kapasitas manajerial juga
menjadi kendala dalam pelaksanaan CSR yang efektif. Tidak semua koperasi syariah memiliki
staf atau manajer yang memiliki pemahaman mendalam tentang CSR atau keterampilan yang
memadai untuk mengelola program sosial. Seringkali, tanggung jawab untuk mengelola CSR
dibebankan pada staf yang sudah memiliki tanggung jawab lain, sehingga pelaksanaan CSR
kurang terfokus. Keterbatasan ini berdampak pada kualitas program CSR yang dijalankan dan
potensi dampaknya pada masyarakat (Setiawan, 2019).

c. Kurangnya Pemahaman tentang CSR Berbasis Syariah
Konsep CSR yang berbasis syariah berbeda dengan konsep CSR konvensional. CSR pada
koperasi syariah harus berlandaskan pada nilai-nilai Islam seperti keadilan, keseimbangan,
tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan. Namun, banyak koperasi syariah yang belum
sepenuhnya memahami perbedaan ini, sehingga program CSR yang dijalankan cenderung
serupa dengan CSR pada lembaga keuangan konvensional. Kurangnya pemahaman ini
menghambat koperasi syariah untuk mengembangkan program CSR yang benar-benar
mencerminkan prinsip-prinsip syariah dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
anggota dan masyarakat luas (Hidayat & Wahid, 2022).

d. Keterbatasan Dukungan Regulasi dan Insentif Pemerintah
Implementasi CSR di koperasi syariah juga sering terhambat oleh kurangnya regulasi yang
mendukung. Di beberapa negara, CSR belum menjadi kewajiban yang diatur secara ketat
untuk koperasi, sehingga tidak semua Kkoperasi syariah merasa terdorong untuk
mengalokasikan dana dan sumber daya bagi program sosial. Selain itu, kurangnya insentif dari
pemerintah, seperti keringanan pajak atau penghargaan, menjadi faktor yang membuat
koperasi syariah kurang termotivasi untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk
program CSR. Dukungan regulasi dan insentif dari pemerintah sangat dibutuhkan agar
koperasi syariah dapat menjalankan fungsi sosial mereka dengan lebih optimal (Nasution &
Salim, 2022).

e. Tantangan dalam Mengukur Dampak CSR secara Berkelanjutan
Salah satu tantangan utama dalam CSR adalah menilai dampak jangka panjangnya terhadap
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Program CSR yang berhasil seharusnya
memberikan manfaat yang berkelanjutan, namun banyak koperasi syariah yang kesulitan
dalam melakukan evaluasi dan pengukuran dampak tersebut. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya alat ukur yang memadai atau sistem evaluasi yang efektif. Ketiadaan data dan
evaluasi yang akurat membuat koperasi sulit menentukan program CSR mana yang paling
bermanfaat dan layak untuk dilanjutkan. Hal ini juga menghambat koperasi syariah untuk
mendapatkan dukungan dari pemangku kepentingan atau pemerintah, yang cenderung
menginginkan bukti dampak yang jelas dari program CSR (Majid, 2018).

f. Kendala Sosial dan Budaya dalam Pelaksanaan CSR
Dalam beberapa kasus, program CSR pada koperasi syariah menemui kendala yang bersumber
dari aspek sosial dan budaya di masyarakat setempat. Program-program yang tidak
disesuaikan dengan budaya atau kebutuhan lokal bisa jadi sulit diterima oleh masyarakat dan
tidak memberikan manfaat yang maksimal. Sebagai contoh, program yang berfokus pada
pemberdayaan ekonomi wanita mungkin menghadapi resistensi di komunitas dengan nilai-
nilai konservatif. Untuk mengatasi tantangan ini, koperasi syariah perlu mengadaptasi program
CSR agar lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, serta melibatkan masyarakat
dalam perencanaan program agar tercipta rasa memiliki dan dukungan yang lebih kuat
(Suryana & Ridwan, 2020).
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Tantangan dalam Membangun Kolaborasi dan Sinergi dengan Pihak Eksternal

Untuk memaksimalkan dampak CSR, koperasi syariah perlu berkolaborasi dengan pihak-
pihak lain, seperti lembaga pemerintah, perusahaan swasta, atau lembaga non-pemerintah.
Namun, membangun kolaborasi ini tidak selalu mudah. Terdapat kendala koordinasi,
perbedaan visi, serta perbedaan pendekatan dalam pelaksanaan program sosial yang sering kali
membuat kerjasama sulit terwujud. Padahal, kolaborasi dengan pihak eksternal dapat
membantu koperasi syariah dalam mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan
skala serta dampak program CSR yang dijalankan (Rahmawati, 2021).

Kesenjangan antara Harapan Anggota dan Kemampuan Koperasi

Anggota koperasi sering kali memiliki harapan tinggi terhadap CSR yang dijalankan oleh
koperasi syariah, terutama terkait manfaat langsung yang bisa mereka peroleh. Namun,
keterbatasan sumber daya membuat koperasi tidak selalu mampu memenuhi harapan ini secara
optimal. Kesenjangan antara harapan anggota dan kemampuan koperasi dalam menyediakan
layanan CSR dapat menimbulkan ketidakpuasan anggota, yang pada akhirnya mempengaruhi
loyalitas mereka terhadap koperasi. Untuk mengatasi masalah ini, koperasi syariah perlu
melakukan komunikasi yang baik dengan anggotanya, agar mereka memahami keterbatasan
yang dihadapi dan tetap mendukung program CSR yang realistis dan berkelanjutan (Irawan,
2018).

Solusi untuk Mengoptimalkan CSR pada Koperasi Syariah

Agar implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di koperasi syariah dapat berjalan efektif
dan optimal, diperlukan strategi yang mampu menjawab tantangan yang ada. Optimalisasi CSR pada
koperasi syariah dapat dilakukan dengan pendekatan yang terfokus pada penguatan sumber daya,
peningkatan pemahaman akan prinsip CSR syariah, serta sinergi dengan pemangku kepentingan
lainnya. Berikut adalah beberapa solusi untuk mengoptimalkan CSR pada koperasi syariah.

a.

Pengembangan dan Diversifikasi Sumber Pendanaan untuk CSR

Salah satu hambatan terbesar dalam implementasi CSR adalah keterbatasan sumber dana. Oleh
karena itu, koperasi syariah perlu mengembangkan dan mendiversifikasi sumber
pendanaannya agar dapat mendukung program-program CSR yang berkelanjutan. Salah satu
cara untuk meningkatkan pendanaan CSR adalah dengan mengalokasikan sebagian
keuntungan koperasi secara konsisten untuk kegiatan sosial. Selain itu, koperasi dapat mencari
peluang kerjasama dengan lembaga keuangan syariah lainnya, perusahaan, atau pemerintah
dalam bentuk dana CSR bersama yang dapat digunakan untuk membiayai proyek-proyek
sosial besar. Hal ini juga dapat dilakukan melalui kemitraan dalam bentuk dana hibah atau
bantuan dana dari organisasi internasional yang memiliki visi serupa (Nasution & Salim,
2022).

Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia

Implementasi CSR yang efektif membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan
terlatih. Koperasi syariah perlu memberikan pelatihan kepada manajer dan staf agar memiliki
pemahaman yang baik tentang konsep dan implementasi CSR berbasis syariah. Program
pelatihan ini dapat mencakup manajemen CSR, perencanaan proyek sosial, pengelolaan
keuangan untuk program sosial, serta evaluasi dampak CSR. Dengan pelatihan yang memadai,
staf koperasi dapat merancang dan menjalankan program CSR yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan prinsip-prinsip syariah. Pelatihan ini juga penting untuk memastikan bahwa
CSR bukan hanya aktivitas tambahan, tetapi bagian integral dari visi dan misi koperasi syariah
(Firmansyah & Azizah, 2019).
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Penguatan Pemahaman akan CSR Berbasis Syariah

Salah satu solusi untuk meningkatkan implementasi CSR adalah dengan memperkuat
pemahaman tentang CSR yang berbasis nilai-nilai syariah. Hal ini melibatkan pendekatan
yang tidak hanya memenuhi standar CSR konvensional tetapi juga mengintegrasikan prinsip-
prinsip keislaman seperti keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial. Dengan
mengacu pada nilai-nilai Islam, CSR koperasi syariah dapat dirancang lebih tepat sasaran,
sehingga memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat. Untuk mewujudkan
hal ini, koperasi dapat mengadakan seminar, lokakarya, atau diskusi yang melibatkan ahli
syariah dan praktisi CSR guna mengidentifikasi dan mengembangkan program-program sosial
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Hidayat & Wahid, 2022).

Sinergi dengan Pemangku Kepentingan Lainnya

Kolaborasi dan sinergi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, organisasi
non-pemerintah, lembaga keuangan syariah lainnya, serta perusahaan lokal, dapat membantu
koperasi syariah mengatasi keterbatasan sumber daya dalam implementasi CSR. Melalui
sinergi ini, koperasi dapat memperluas jangkauan program CSR dan meningkatkan dampak
sosial yang diberikan kepada masyarakat. Misalnya, program edukasi keuangan bagi
masyarakat dapat dilakukan bekerja sama dengan bank syariah atau lembaga pendidikan.
Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat posisi koperasi syariah di masyarakat tetapi juga
meningkatkan efektivitas dan skala dari program CSR yang dijalankan (Rahmawati, 2021).
Mengadopsi Sistem Monitoring dan Evaluasi yang Efektif

Agar program CSR pada koperasi syariah dapat berjalan sesuai tujuan, penting untuk
menerapkan sistem monitoring dan evaluasi yang sistematis. Sistem ini memungkinkan
koperasi untuk memantau pelaksanaan program CSR dan mengevaluasi dampaknya terhadap
masyarakat. Dengan evaluasi yang terukur, koperasi dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan dari setiap program yang dijalankan, serta mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Data yang dikumpulkan dari evaluasi ini juga dapat menjadi bukti yang
mendukung keberhasilan CSR koperasi syariah, sehingga dapat menarik lebih banyak
dukungan dari anggota, pemerintah, dan mitra lainnya (Majid, 2018).

Peningkatan Komunikasi dan Sosialisasi Program CSR kepada Anggota

Komunikasi yang baik kepada anggota koperasi mengenai pentingnya CSR sangat krusial agar
program sosial yang dijalankan memperoleh dukungan penuh dari seluruh anggota. Koperasi
syariah perlu menyampaikan informasi yang jelas tentang manfaat CSR, baik bagi anggota
maupun bagi masyarakat sekitar. Hal ini dapat dilakukan melalui forum anggota, publikasi
internal, atau media sosial koperasi. Dengan komunikasi yang efektif, anggota koperasi akan
memahami pentingnya CSR dan termotivasi untuk mendukung program yang dijalankan.
Keterlibatan anggota dalam CSR juga memperkuat ikatan antara koperasi dan anggotanya,
sehingga membangun loyalitas anggota yang lebih baik (Irawan, 2018).

Penggunaan Teknologi Digital dalam Pengelolaan dan Pelaksanaan CSR

Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu koperasi syariah dalam mengelola program
CSR secara lebih efisien dan efektif. Melalui platform digital, koperasi dapat
mempublikasikan kegiatan CSR, melakukan penggalangan dana, serta berkomunikasi
langsung dengan anggota dan masyarakat. Teknologi digital juga memudahkan koperasi
dalam melakukan survei atau riset untuk mengetahui kebutuhan masyarakat, sehingga
program CSR yang dilaksanakan lebih tepat sasaran. Selain itu, penggunaan teknologi dalam
pengelolaan data dapat membantu koperasi melakukan evaluasi dampak CSR dengan lebih
akurat dan efisien. Inovasi digital ini memungkinkan koperasi syariah untuk menjangkau lebih
banyak orang dan meningkatkan partisipasi dalam program sosial (Mulyana, 2020).
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h.  Penyesuaian Program CSR dengan Kebutuhan Spesifik Masyarakat
Untuk meningkatkan efektivitas CSR, koperasi syariah perlu memastikan bahwa program
yang dijalankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan spesifik masyarakat setempat. Dalam
hal ini, pendekatan partisipatif dapat diterapkan dengan melibatkan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program CSR. Partisipasi masyarakat tidak hanya meningkatkan
relevansi program CSR tetapi juga memastikan bahwa masyarakat memiliki rasa memiliki dan
bertanggung jawab terhadap keberhasilan program. Penyesuaian program CSR dengan
kebutuhan spesifik masyarakat juga memungkinkan koperasi syariah untuk memberikan
manfaat yang lebih nyata dan berkelanjutan (Suryana & Ridwan, 2020).

i.  Pemberian Insentif dan Dukungan Kebijakan dari Pemerintah
Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung optimalisasi CSR pada koperasi syariah
melalui kebijakan yang mendukung, seperti pemberian insentif pajak, regulasi yang
memudahkan pelaksanaan CSR, serta pemberian penghargaan bagi koperasi yang berhasil
menjalankan program sosial. Insentif dari pemerintah tidak hanya memberikan dukungan
finansial, tetapi juga memberikan pengakuan atas kontribusi koperasi syariah dalam
pembangunan sosial. Dengan adanya insentif dan kebijakan yang mendukung, koperasi
syariah akan lebih termotivasi untuk menjalankan program CSR secara konsisten dan
berkelanjutan (Setiawan, 2019).

SIMPULAN

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada koperasi syariah merupakan elemen penting
dalam mendukung fungsi sosial koperasi, yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. CSR di
koperasi syariah tidak hanya berfungsi sebagai tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai upaya
nyata untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan anggota koperasi. Implementasi CSR pada
koperasi syariah beragam, mulai dari program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, hingga
pelestarian lingkungan. Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan bahwa koperasi syariah memiliki peran
strategis dalam mendorong pembangunan sosial yang berkelanjutan. Penerapan CSR yang efektif
dalam koperasi syariah memberikan dampak positif, tidak hanya dalam memperkuat hubungan
dengan masyarakat, tetapi juga dalam meningkatkan loyalitas dan partisipasi anggota. Selain itu,
CSR yang dilaksanakan dengan baik turut berkontribusi dalam memperbaiki citra koperasi,
meningkatkan kepercayaan publik, dan memperluas dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah dan investor. Oleh karena itu, CSR dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
daya saing koperasi syariah dalam industri keuangan syariah.
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